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Abstract 
 

Learning through reviews can provide space for students to demonstrate critical analysis skills in 

reading and writing reviews. This research aims to: 1) describe the effectiveness of review learning on 

students' critical analysis of fiction and non-fiction books, 2) determine the extent to which students 

are able to apply critical analysis skills in writing reviews of fiction and non-fiction books. The 

research method used is descriptive quantitative with data collection techniques through observation, 

questionnaires and tests. The object of the research is data from writing review texts by 1st semester 

students of the D4 Department of Health Promotion, Poltekkes Kemenkes Bandung. The research 

results show that the activity of writing fiction and non-fiction book reviews is effective in developing 

students' critical analysis skills. Review activities include five stages: 1) orientation, 2) 

synopsis/summary, 3) analysis, 4) evaluation, and 5) conclusion. The results of students' critical 

analysis skills showed an average score of 90.37 in fiction and 84.71 in non-fiction. Thus, it can be 

concluded that the activity of writing fiction and non-fiction book reviews has the potential to make a 

positive contribution to the development of critical analysis skills for students.  
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Abstrak 
 

Pembelajaran melalui ulasan dapat memberikan ruang bagi mahasiswa untuk menunjukkan 

kemampuan analisis kritis dalam kegiatan membaca dan menulis ulasan. Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1) mendeskripsikan efektivitas pembelajaran ulasan terhadap analisis kritis mahasiswa pada 

buku fiksi dan nonfiksi, 2) mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa mengaplikasikan 

keterampilan analisis kritis dalam menulis ulasan buku fiksi dan nonfiksi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, angket, 

dan tes. Objek penelitian adalah data hasil menulis teks ulasan oleh mahasiswa semester 1 Jurusan D4 

Promosi Kesehatan, Poltekkes Kemenkes Bandung. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan menulis 

ulasan buku fiksi dan nonfiksi efektif dalam mengembangkan kemampuan analisis kritis mahasiswa. 

Kegiatan ulasan meliputi lima tahap: 1) orientasi, 2) sinopsis, 3) analisis, 4) evaluasi, dan 5) simpulan. 

Adapun hasil kemampuan analisis kritis mahasiswa menunjukkan nilai rata-rata 90,37 pada fiksi dan 

84,71 pada nonfiksi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis ulasan buku fiksi 

dan nonfiksi berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan analisis 

kritis bagi mahasiswa.  

Kata Kunci: Menulis Ulasan, Analisis Kritis, Deskriptif Kuantitatif 

 

How to Cite: Sukawati, S & Zenab, A.S. (2024). Efektivitas kegiatan menulis ulasan buku 

fiksi dan nonfiksi terhadap kemampuan analisis kritis mahasiswa. Semantik, 13 (2), 145-158. 

PENDAHULUAN  

 

Dalam pendidikan bahasa dan sastra kemampuan memahami dan menganalisis sebuah karya 

merupakan hal yang penting. Dalam upaya memfasilitasi proses tersebut, penggunaan 
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kegiatan ulasan buku dapat menjadi pilihan. Kegiatan membaca yang disertai dengan 

membuat ulasan terhadap isi buku dapat dijadikan salah satu strategi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegiatan ini dapat mengembangkan keterampilan literer mahasiswa dan 

memberikan pengalaman yang mendalam terkait isi buku yang dibaca. Kegiatan analisis 

terhadap karya fiksi dan nonfiksi dapat memfasilitasi mahasiswa untuk berpikir secara kritis. 

Melalui analisis kritis, mahasiswa dapat terlibat lebih mendalam dengan isi dan kata-kata 

yang tertulis dalam buku. Kegiatan pembelajaran langsung dengan objek yang dianalisis 

seperti ini dapat menstimulus proses berpikir kritis mahasiswa. Arghaeni (dalam Zenab & 

Sukawati, 2022) menjelaskan jika pembelajaran yang di dalamnya terdapat interaksi secara 

langsung dapat memberikan sentuhan bermakna bagi mahasiswa).  

 

Menurut Istighfaroh et al., (2022) memasukkan resensi buku (ulasan buku) ke dalam 

pendidikan bahasa dan sastra telah dipelajari secara ekstensif dan penelitian secara konsisten 

menyoroti beragam manfaat dari praktik ini.  Salah satunya, keterampilan analisis kritis 

sangat penting dalam pengembangan literasi. Kusumastuti dalam Wahono et al. (2022) 

menemukan bahwa ada dampak signifikan dari kemampuan berpikir kritis terhadap literasi 

sains, terutama pada kategori yang lebih rendah. Hal ini menekankan pentingnya 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis untuk meningkatkan tingkat literasi secara 

keseluruhan.  

 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, analisis kritis memerlukan pemeriksaan literatur, 

mendiskusikan ide-ide inti, dan mengevaluasinya secara kritis untuk memajukan pengetahuan 

(Dinihari et al., 2023). Analisis kritis dapat menganalisis bahasa secara utuh beserta 

ideologinya (Aryani dalam Minto, 2022). Selain itu, analisis literatur kritis dapat 

mengidentifikasi kesenjangan dan memandu penelitian lebih lanjut (Saputra et al., (2022). 

Keaslian dalam instruksi literasi dikaitkan dengan pertumbuhan keterampilan membaca dan 

menulis serta mendukung motivasi siswa untuk membaca (Azizah, 2020). Pentingnya 

berpikir kritis lebih lanjut ditekankan oleh definisi berpikir kritis sebagai proses yang 

melibatkan penerapan analisis, sintesis, evaluasi informasi, dan generalisasi yang menyoroti 

pentingnya berpikir kritis dalam konteks pendidikan (Fitriyah & Ghofur, 2021).  

 

Untuk memastikan efektivitas kegiatan menulis ulasan buku terhadap kemampuan analisis 

kritis, perlu dilakukan evaluasi mendalam terhadap proses ini. Dalam proses kegiatan menulis 

ulasan fiksi dan nonfiksi, mahasiswa menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya 

partisipasi dalam kompetisi penulisan akademik, publikasi karya akademik yang tidak 

memadai, dan penyertaan teori yang tidak relevan atau plagiarism (Zamista, et al., 2021). 

Kesulitan-kesulitan tersebut diperparah dengan dampak dari metode pembelajaran tradisional 

terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengikuti alur berpikir selama proses belajar 

mengajar (Haryono, et al., 2019). Padahal sudah seharusnya di era digital saat ini, dosen terus 

berinovasi untuk memberikan fasilitas yang memadai sesuai kebutuhan mahasiswa (Sukawati 

& Lestari, 2022). Selain itu, dampak dari kemampuan menulis ilmiah yang buruk terhadap 

kemampuan berpikir kritis juga terlihat jelas karena menulis secara tidak langsung menuntut 

penerapan, evaluasi, dan sintesis pengetahuan yang sangat penting untuk berpikir kritis 

(Jannah, et al., 2021) 

 

Pentingnya keterampilan menulis ulasan yang efektif dapat membangun kepercayaan diri 

siswa dalam hal kemampuan akademik (Syafrina & Khotimah, 2022). Pemilihan metode 

pembelajaran pun memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik mahasiswa (Irawan, et al., 2021). Harus disiapkan  perencanaan  
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pembelajaran  yang  matang dan pelaksanaan  proses pembelajaran yang menarik (Sukawati, 

et al., 2023). Tanpa model pembelajaran yang inovatif dan efektif tentu saja setiap 

pembelajaran tidak akan mencapai target dan capaian yang ditentukan (Ahmadi & Fauziya, 

2023). Pembelajaran berbasis pengalaman telah terbukti meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa dalam keterampilan menulis akademis (The & Latifah, 2019). Oleh karena itu, 

kegiatan pembelajaran ulasan buku harus menjadi pengalaman yang menyenangkan agar 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pada akhirnya harus dihadapi bahwa menulis resensi 

atau ulasan buku merupakan satu di antara kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik 

(Hendri, 2023). 

 

Adapun hubungannya antara kegiatan menulis ulasan dan peningkatan analisis kritis terletak 

pada proses yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Strategi analisis kritis yang 

digunakan oleh mahasiswa dalam mengevaluasi buku fiksi dan nonfiksi melalui ulasan dapat 

mencakup beberapa pendekatan yang digunakan untuk menggali makna, merinci unsur-unsur 

sastra, dan membahas dampak karya tersebut. Pendekatan tersebut harus berorientasi pada 

pengembangan kemampuan analisis kritis mahasiswa.   

 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan kegiatan menulis ulasan pernah dilakukan oleh 

Sasmayunita, et al., (2022). Hasil penelitian Sasmayunita mengungkapkan bahwa secara 

keseluruhan mahasiswa terlibat aktif mengikuti setiap tahapan pembelajaran. Walaupun 

kegiatan belum maksimal, tetapi mereka sudah mampu mengulas buku sesuai struktur ulasan. 

Temuan lain ditemukan oleh Rahmawati et al. (2020) dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati ditemukan adanya kesalahan struktur wacana dan kesalahan berbahasa pada teks 

ulasan. Selain itu, diuraikan faktor penyebab kesalahan berbahasa dan upaya mengurangi 

kesalahan berbahasa yaitu dengan cara mengintegrasikan materi, memberikan motivasi, serta 

meningkatkan penguasaan kaidah kebahasaan yang benar. 

 

Selain dua penelitian di atas,  Ibda (2020) melalui penelitian tindakan kelas mendapatkan 

hasil yang signifikan dari tindakan 1 ke tindakan 2, yaitu pada aspek menulis judul resensi, 

menulis nama peresensi, biodata buku, menulis isi resensi, menulis kekurangan dan kelebihan 

buku, dan penggunaan pedoman ejaan Bahasa Indonesia. Semua aspek tersebut tuntas. 

Terakhir, Emha, et al. (2022) menyebut kegiatan menulis resensi memiliki kesinambungan 

dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), sehingga tujuan yang ingin dicapai: 1) Mengenalkan 

keterampilan menulis resensi, 2) memberikan latihan menulis resensi, 3) memberikan 

motivasi untuk membaca dan membuat resensi, 4) mendorong terjadwalnya kegiatan menulis 

resensi secara rutin. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adanya variabel 

menulis resensi/ulasan yang menjadi bahan kajian peneliti. Perbedaannya terletak pada 

analisis kritis yang belum ditemukan di penelitian sebelumnya dan akan dianalisis lebih 

mendalam pada penelitian ini. Analisis kritis tersebut, meliputi: kemampuan analisis, 

menyintesis, dan evaluasi kritis; pemahaman terhadap konteks; penggunaan bukti/referensi; 

konsistensi argumentasi; serta gaya penulisan. 

 

Dengan adanya kebutuhan akan pemahaman yang lebih dalam tentang pembelajaran melalui 

ulasan buku, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pada literatur pendidikan 

dan sastra dengan menguraikan pengaruh positif atau aspek yang perlu diperbaiki dari 

kegiatan ini. Melalui kegiatan ulasan, diharapkan kualitas pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan analisis kritis mahasiswa dapat meningkat. Pada akhirnya dapat membekali 

mahasiswa dengan kemampuan literer yang diperlukan dalam menghadapi dunia yang 

semakin kompleks dan beragam. Berdasar pada paparan latar belakang di atas, penelitian ini 



Sukawati & Zenab, Efektivitas Kegiatan Menulis Ulasan Buku Fiksi Dan Nonfiksi 

Terhadap Kemampuan Analisis Kritis Mahasiswa 
148 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan menulis ulasan buku fiksi dan nonfiksi 

terhadap keterampilan analisis kritis mahasiswa. 

 

METODE 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, angket, dan tes. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

terkait proses pelaksanaan pembelajaran ulasan buku fiksi dan nonfiksi terhadap kemampuan 

analisis kritis mahasiswa; angket digunakan untuk mengetahui respons mahasiswa terhadap 

proses pembeljaran yang sudah dilaksanakan; dan tes digunakan untuk mengukur sejauh 

mana keberhasilan proses pembelajaran ulasan buku fiksi dan nonfiksi terhadap 

pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Objek penelitian berupa data hasil 

teks ulasan yang ditulis oleh mahasiswa semester 1 Jurusan D4 Promosi Kesehatan, 

Poltekkes Kemenkes Bandung. Sampel penelitian berjumlah 37 mahasiswa. Sampel  dipilih 

dengan pertimbangan mata kuliah Bahasa Indonesia berada di tingkat 1.  Hasil penelitian 

menunjukkan kegiatan menulis ulasan efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap isi buku fiksi dan nonfiksi. Kegiatan ulasan meliputi lima tahap: 1) orientasi, 2) 

sinopsis/rangkuman, 3)analisis, 4) evaluasi, dan 5) simpulan. Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri atas: 1) lembar observasi; lembar kuesioner/angket; lembar soal tes, dan 

pedoman analisis konten. Pada kuesioner respons pertanyaan meliputi efektivitas kegiatan 

ulasan, dimulai orientasi sampai evaluasi. Pada pedoman analisis konten meliputi aspek-

aspek yang mengukur analisis kritis mahasiswa dalam menulis ulasan buku fiksi dan 

nonfiksi. Hasil ketiga data akan dianalisis dan diuraikan secara deskriptif. Teknik ini 

digunakan untuk meringkas dan menjelaskan karakteristik dasar dari data kuantitatif dalam 

penelitian. Analisis data  memberikan gambaran umum tentang data yang membantu peneliti 

memahami distribusi, pusat, dan variasi dalam dataset. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  

Hasil penelitian akan diuraikan untuk menjawab dua pertanyaan yang sudah disampaikan di 

bagian awal. Hasil penelitian pertama akan menguraikan efektivitas pembelajaran melalui 

ulasan analisis kritis pada buku fiksi dan nonfiksi. Pembelajaran melalui ulasan terdiri atas 

beberapa langkah: 1) Mahasiswa  menentukan buku yang akan diulas,  proses ini melibatkan 

kegiatan pemilihan objek buku yang sesuai dengan keinginan mahasiswa, buku yang dipilih 

buku fiksi dan nonfiksi; 2) Mahasiswa membaca buku yang akan diulas. Kegiatan membaca 

yang dilibatkan adalah kegiatan membaca intensif. Dalam kegiatan ini, mahasiswa harus 

memahami hal-hal penting yang terdapat dalam bacaan; 3) Mahasiswa mencatat data atau 

informasi buku yang akan diulas; informasi yang harus dituliskan siswa terkait dengan judul, 

penulis, penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, ringkasan singkat, kelebihan dan kekurangan 

buku; 4) Mahasiswa menuliskan poin-poin penting dalam buku, poin-poin penting yang harus 

ditulis oleh mahasiswa adalah poin-poin yang bisa menstimulus siswa dalam berpikir kritis; 

5) Mahasiswa menulis isi ulasan, meliputi: orientasi, sinopsis/rangkuman, analisis, evaluasi, 

dan simpulan; 6) Mahasiswa menulis simpulan kegiatan ulasan. 

 

Setelah mengikuti langkah-langkah pembelajaran di atas, mahasiswa  mengisi kuesioner 

dengan sepuluh pertanyaan. Pertanyaan diberikan untuk menjaring data respons mahasiswa 

terhadap efektivitas kegiatan pembelajaran ulasan dalam meningkatkan pemahaman terhadap 

isi buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca. Hasil angket dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. Respons Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Melalui Ulasan 

No Pernyataan Skala penilaian 

SS S KS TS STS 

1 Kegiatan ulasan buku efektif meningkatkan 

pemahaman Anda terhadap isi buku fiksi 

94,29% 

 

5,71% 

 

- - - 

2 Kegiatan ulasan buku efektif meningkatkan 

pemahaman Anda terhadap isi buku nonfiksi 

80% 

 

14,29% 

 

5,71% 

 

  

3 Kegiatan ulasan buku pada bagian orientasi 

membantu Anda mengidentifikasi elemen-elemen 

penting dalam buku fiksi. 

91,43% 

 

2,86% 

 

5,71% 

 

  

4 Kegiatan ulasan buku bagian orientasi membantu 

Anda mengidentifikasi elemen-elemen penting 

dalam buku nonfiksi. 

88,57% 

 

5,71% 

 

5,71% 

 

  

5 Kegiatan ulasan buku pada bagian analisis 

membuat Anda terlibat lebih dalam dengan isi buku 

fiksi.  

97,14% 

 

2,86% 

 

   

6 Kegiatan ulasan buku pada bagian analisis 

membuat Anda terlibat lebih dalam dengan isi buku 

nonfiksi. 

88,57% 

 

5,71% 

 

5,71% 

 

  

7 Kegiatan ulasan buku pada bagian evaluasi 

memotivasi Anda untuk membaca lebih banyak 

buku fiksi 

94,43% 

 

5,71% 

 

   

8 Kegiatan ulasan buku pada bagian evaluasi 

memotivasi Anda untuk membaca lebih banyak 

buku nonfiksi 

5,71% 

 

85,71% 

 

8,57% 

 

  

9 Setelah mengikuti kegiatan ulasan buku, Anda 

merasa percaya diri dalam melakukan analisis kritis 

terhadap buku fiksi  

5,71% 

 

88,57% 

 

5,71% 

 

  

10 Setelah mengikuti kegiatan ulasan buku, Anda 

merasa percaya diri dalam melakukan analisis kritis 

terhadap buku nonfiksi  

- 85,71% 

 

14,29% 

 

  

 
 

Berdasarkan tabel 1, dapat terlihat bahwa efektivitas mengulas buku fiksi lebih tinggi 

dibandingkan dengan buku nonfiksi. Beberapa mahasiswa menyampaikan bahwa kegiatan 

mengulas buku nonfiksi lebih menyenangkan daripada membaca fiksi. Kegiatan ulasan buku 

membuat 94,43% mahasiswa termotivasi membaca lebih banyak buku fiksi. Selain itu, 

88,57% mahasiswa setuju merasa percaya diri melakukan analisis kritis terhdap buku fiksi 

dibandingkan buku nonfiksi yang menunjukkan nilai 85%.  

 

Nilai rekapitulasi pada hasil ulasan yang dibuat oleh mahasiswa dapat dilihat pada tabel 2, 

sedangkan data analisis kritisnya dapat dilihat pada tabel 3. Teks ulasan yang sudah dibuat 

oleh 35 mahasiswa dianalisis dan dinilai satu persatu. Kemudian setelah diurutkan dapat 

dilihat nilai tertinggi, terendah, dan rata-ratanya pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Hasil Menulis Ulasan terhadap Buku Fiksi dan Nonfiksi 

 

 

 

  

 

Nilai Buku Fiksi Buku Nonfiksi 

Nilai Tertinggi 94 88 

Nilai Terendah 85 75 

Nilai rata-rata 90,37 84,71 
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Kriteria penilaian di tabel 2 dihasilkan berdasarkan kesesuaian dan ketepatan dalam menulis 

teks ulasan. Ulasan yang disusun meliputi lima aspek penilaian yaitu:  1) orientasi; 2) 

sinopsis (fiksi)/rangkuman (nonfiksi); 3) analisis; 4) evaluasi; 5) simpulan. Adapun penilaian 

analisis kritis yang disisipkan dalam penilaian teks ulasan ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini.  

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kritis Mahasiswa  

No. Kriteria 
Rata-rata nilai 

SB B C K 

1 Kemampuan analisis   √   

2 Pemahaman terhadap konteks   √   

3 Penggunaan bukti dan referensi √    

4 Kemampuan evaluasi kritis  √   

5 Konsistensi argumentasi √    

6 Kemampuan menyintesis informasi  √   

7 Gaya Penulisan dan Bahasa  √   

 

Berdasarkan tabel 3 kegiatan ulasan buku fiksi dan nonfiksi menunjukkan hasil analisis kritis 

mahasiswa dengan rata-rata baik dan sangat baik. Kegiatan ulasan ini telah memberikan 

wawasan tentang kompleksitas pemikiran terkait isi buku dengan realitas sesungguhnya. 

Mahasiswa mampu mengidentifikasi pola-pola dalam menganalisis sebuah buku dengan baik. 

Bahkan konsistensi argumentasi serta penggunaan bukti dan referensi sudah menunjukkan 

nilai sangat baik.  

 

Pembahasan  
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kegiatan menulis ulasan buku dapat mengembangkan 

kemampuan analisis kritis mahasiswa. Pada umumnya hasil angket cenderung positif. Semua 

jawaban berada di kolom sangat setuju, setuju, dan kurang setuju, tidak ada satu pun jawaban 

yang memilih tidak setuju atau sangat tidak setuju. Jumlah mahasiswa yang memilih “kurang 

setuju” pun tidak lebih dari 5 orang. Pada pertanyaan no. 10 yang berbunyi “Setelah 

mengikuti kegiatan ulasan buku, Anda merasa percaya diri dalam melakukan analisis kritis 

terhadap buku nonfiksi” 14,29% menjawab kurang setuju. Beberapa Mahasiswa merasa 

bahwa tugas menganalisis buku nonfiksi kurang menyenangkan, sehinga mereka tidak yakin 

untuk melakukan analisis kritis terhadap buku nonfiksi yang lainnya. Meskipun demikian, 

ada 85,71% yang menjawab setuju dan merasa yakin dapat melakukan analisis kritis pada 

buku nonfiksi yang lainnya.  

 

Jika diamati hasil survei melalui kuesioner pada tabel 1 di atas, kecenderungan jawaban 

selalu lebih tinggi pada kegiatan ulasan buku fiksi. Hal ini dikarenakan buku fiksi lebih 

menarik daripada nonfiksi.  Mahasiswa merasa lebih berkesan saat membaca buku fiksi 

daripada nonfiksi. Selain itu, studi tentang sebuah teks melibatkan analisis elemen-elemen 

naratifnya, seperti plot, latar, karakter, konflik, dan sudut pandang. Dalam hal fiksi hal ini 

dapat juga dikaitkan dengan representasi elemen-elemen tertentu, seperti stereotip mitos, 

mitos tandingan, dan resepsi estetis yang juga sangat penting dalam memahami teks (Sasmita 

& Dermawan, 2021). Analisis teks juga melibatkan pemeriksaan gaya bahasa, aspek 

pragmatik, dan struktur wacana serta mengidentifikasi elemen-elemen yang tidak dapat 
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direduksi, seperti realisme magis, di dalam teks (Salsabila & Karkono, 2021). Pada intinya 

dengan semua keunikan yang melekat pada fiksi, tidak heran jika hasil survei juga 

menunjukkan bahwa respons mahasiswa terhadap pembelajaran melalui ulasan cenderung 

lebih tinggi di ulasan fiksi daripada menulis nonfiksi. Ini adalah sebuah temuan yang 

melengkapi pertanyaan peneliti terkait meningkatnya pemahaman mahasiswa terhadap isi 

buku melalui kegiatan ulasan. Hasil keseluruhan menunjukkan respons yang positif, jika 

disimpulkan mahasiswa merasa terbantu, termotivasi, terlibat lebih dalam, dan lebih percaya 

diri dalam melakukan analisis kritis pada buku fiksi atau nonfiksi. 

 

Jika dilihat dari hasil tes di atas, kemampuan analisis kritis mahasiswa salah satunya 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Dari hasil proses pembelajaran tersebut mahasiswa 

mendapatkan wawasan terkait hal-hal penting yang harus didapatkan dari isi buku. Gregory 

& Denniss (2018) memberikan wawasan tentang penulisan tinjauan naratif dan sistematis, 

dengan menekankan pentingnya pertimbangan khusus dalam prosesnya. Mereka menyoroti 

perlunya tinjauan yang dilaksanakan dengan baik dengan pengumpulan literatur yang tepat, 

teknik analisis, dan gaya penulisan yang menarik. Lebih lanjut Chaney (2021) membahas 

aspek-aspek penting dalam menulis artikel ulasan naratif. Begitu juga Acedo (2020) berfokus 

pada detail sensorik untuk penulisan deskriptif, memberikan wawasan tentang penggunaan 

informasi sensorik untuk meningkatkan penulisan deskriptif yang dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap pengalaman penulis dalam menyampaikan persepsi yang mendetail 

tentang suatu karya. Pada penelitian ini, analisis kritis ditampilkan oleh mahasiswa di setiap 

tahapan membuat ulasan mulai dari tahap orientasi sampai simpulan. 

 

Tahap Orientasi  

Orientasi pada kegiatan ulasan dilakukan oleh mahasiswa dengan mengumpulkan data terkait 

a) identitas buku, b) identitas pengarang dan karya-karya pengarang lainnya, c)kesesuaian 

judul dengan isi buku, dan d)relevansi isi dengan zaman sekarang. Pada tahapan ini, 

umumnya mahasiswa tidak mengalami kesulitan yang signifikan. Mahasiswa tinggal 

memasukkan judul buku, pengarang, penerbit, dan tahun terbit sesuai buku yang dibaca. 

Selanjutnya mengisi identitas pengarang secara umum atau sesuai dengan yang ditemukan di 

buku/internet. Selanjutnya menuliskan judul karya-karya pengarang lainnya hasil analisis 

peneliti menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa mampu mencari lebih dari 10 judul karya 

pengarang lainnya.  
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Gambar 1. Contoh Bagian Orientasi pada Ulasan Buku Fiksi. 

 

Berdasarkan gambar 1 analisis kritis dapat terlihat saat mahasiswa mengisi bagian c. 

kesesuaian judul dengan isi cerita. Berikut salah satu jawaban mahasiswa (subjek penelitian 

16). 

 

 Isi buku novel In a Blue Moon dengan judul buku ini bisa dibilang cukup sesuai. Sebab 

dalam hal ini terdapat salah satu minuman yang disukai oleh tokoh utama perempuan. 

Minuman tersebut berupa cocktail dengan nama Blue Moon. Namun jika dibedah lebih 

lanjut, jika novel In a Blue Moon ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia maka akan 

memiliki arti “Di Bulan Biru”, yang mana maksud dari judul ini agak terdengar sedikit 

rancu. Tetapi, jika ditelurusi kembali, terdapat salah satu tokoh yang menjadi lawan main 

dari tokoh utama perempuan yang memiliki mata berwarna biru gelap. Makna dan 

kesesuaian dari judul dengan isi buku tidak diperlihatkan secara terang-terangan, dan 

pastinya Ilana Tan ingin membuat judul yang menarik untuk membuat para pembaca 

penasaran dengan isi dari buku tersebut sehingga menamai buku tersebut dengan judul In a 

Blue Moon. 

 

Mahasiswa harus mengetahui secara benar-benar kejadian di dalam buku dan memberikan 

argumentasi terkait hal ini secara tepat. Jika mahasiswa tidak benar-benar membaca 

ceritanya, tentu tidak akan bisa menuliskan hasil analisisnya secara mendalam. Subjek 16 

sudah menunjukkan jawaban yang jelas karena menyebutkan bukti otentik yang terdapat 

dalam isi cerita. Begitu juga dengan bagian d) relevansi isi dengan zaman sekarang. 

 

Novel In a Blue Moon ini merupakan novel fiksi, yang mana cerita yang diangkat mengenai 

suatu perjodohan yang tidak diduga. Walaupun di zaman sekarang sudah tidak banyak 

mengenai isu perjodohan, namun selalu ada beberapa pihak ataupun orang yang 

mengalaminya. Jadi bisa dikatakan bahwa novel In a Blue Moon ini relevan dengan zaman 

sekarang. Walaupun novel In a Blue Moon ini merupakan novel fiksi, terdapat banyak hal 

membuat novel ini terasa realistis, yang mana penulis menyinggung mengenai latar tempat 
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dan kondisi yang ada di dunia nyata. Selain dari itu, terdapat pesan-pesan yang disampaikan 

baik tersirat maupun tersurat dalam novel ini dan akan selalu sesuai serta relevan dengan 

perubahan zaman. 

 

Argumentasi yang disampaikan oleh mahasiswa bisa dipahami. Meskipun kurang mendalam 

tapi subjek 16 berusaha untuk memaparkan argumentasinya dari berbagai sisi. Oleh 

karenanya subjek 16 menyebutkan unsu-unsur instriksik seperti alur cerita, latar, suasana, dan 

amanat yang ada dalam novel untuk dijadikan penguat argumentasi bahwa isi cerita relevan 

dengan zaman sekarang. Jawaban seperti ini patut diapresiasi. Jawaban subjek lainnya tidak 

kalah menarik dan kritis. Pada umumnya di bagian ini mahasiswa sudah bisa menjelaskan 

dengan sangat baik.  

 

Tahap Sinopsis/Rangkuman 

Pada bagian ini mahasiswa sudah menyampaikan singkatan isi cerita mulai dari awal sampai 

akhir. Isi sinopsis pada buku fiksi sudah berisi kisahan yang mereka ceritakan kembali 

dengan menggunakan kalimat sendiri terlihat pada gambar 2 di bawah ini.  Pada gambar 2 

mahasiswa menuliskan kembali isi cerita mulai dari awal, kemudian konflik cerita sampai 

akhir cerita dengan menggunakan pilihan diksi sendri tidak persis sama seperti yang tertulis 

dalam buku. Berbeda dengan pada buku nonfiksi, rata-rata mahasiswa menggunakan kalimat-

kalimat ayng dirangkum dari isi buku. Meskipun demikian secara keseluruhan nilai analisis 

kritis pada bagian ini termasuk kategori baik. Pada bagian ini, terkait erat dengan kemapuan 

mahasiswa pada poin no.2, 6, dan 7. Sinopsis dan rangkuman yang ditulis tidak terlepas dari 

pemahaman terhadap konteks. Mahasiswa yang sudah paham konteks isi buku akan lebih 

mudah menuliskan kembali isi buku. Begitu pula dengan kemampuan menyintesis informasi. 

Jumlah halaman buku yang dibaca rata-rata berkisar kurang lebih 200 halaman. Butuh 

kemampuan menyintesis yang andal agar dapat dibuat sinopsis/rangkuman beberapa halaman 

yang memuat semua inti buku. Pada ulasan buku nonfiksi mahasiswa sudah menuliskan 

ringkasan isi setiap bab dengan baik. Cara menyampaikan sinopsis juga membutuhkan gaya 

penulisan dan bahasa yang tepat agar mudah dipahami. Dalam hal ini rata-rata hasil ulasan 

sudah berada di kategori baik. Berikut salah satu contoh sinopsis yang dibuat oleh 

mahasiswa. 
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Gambar 2. Contoh Hasil Ulasan pada Bagian “sinopsis” 

 

Tahap Analisis dan Evaluasi 

Pada kegiatan analisis dan evaluasi, mahasiswa menuliskan hasil analisis unsur-unsur 

intrinsik, penggunaan bahasa, tata letak, serta kelebihan dan kekurangan buku. Bagian-bagian 

yang diisi pada bagian analisis buku fiksi terkait unsur-unsur instrinsik: tema, setting, latar, 

alur, penokohan, dan amanat. Selanjutnya mahasiswa harus memberikan evaluasi menyeluruh 

terkait isi buku yang sudah dibaca. Dalam hal ini mahasiswa sudah bisa menggunakan 

kemampuan analisisnya disertai dengan penggunaan bukti dan referensi yang tepat. 

Kemampuan evaluasi kritis juga sudah muncul pada tulisan mahasiswa. Hasil ulasan sudah 

menyebutkan kelebihan dan kekurangan dari berbagai aspek, seperti: kover buku, gambar 

yang disajikan, lay out tulisan, bahasa yang digunakan, istilah-istilah asing dalam buku, isi 

buku, alur penceritaan: awal dan akhir cerita, tema cerita, dan cara pengarang menyampaikan 

gagasannya. Singkatnya, mahasiswa sudah mempertimbangkan berbagai hal dalam 

menganalisis dan mengevaluasi buku secara baik. Berikut Tabel 4 merupakan salah satu 

contoh analisis tokoh dan penokohan dalam ulasan buku fiksi. 

 

Tabel 4. Analisis Tokoh dan Penokohan 

Tokoh Lucas, memiliki 

sifat:  

 

Ramah “Hai, ada yang bisa kubantu?” (Halaman 29)  

Penurut dan pengertian “Lucas menurut, dengan cepat menuangkan 

kopi panas…” (Halaman 31)  

Jujur “Aku…mungkin pernah mengatakan hal-hal yang seharusmya 
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tidak kukatakan…” (Halaman 34)  

Memiliki toleransi tinggi “Aku yakin ibumu akan sangat kecewa 

kalau kau sampai mengolok-olok temanmu hanya gara-gara latar 

belakang dan etnis” (Halaman 34)  

Perfeksionis “Aku Lucas Ford. Kata „sederhana‟ tidak ada dalam 

kamus masakanku.” (Halaman 75)  

Jahat “Laki-laki itulah yang memulai gossip tentang diri Sophie dan 

dia sama sekali tidak bersalah” (Halaman 38)  

Menjengkelkan “Dia hanya salah satu anak popular menjengkelkan di 

sekolah yang hanya merasa bahagia apabila melihat orang lain 

menderita” (Halaman 41)  

Penyabar “Aku akan menunggumu di sana” (Halaman 50)  

Bijaksana “…memilih bersikap bijak…” (Halaman 52)  

Pemuji “… aku yakin scone buatanmu lebih enak” (Halaman 55)  

Optimis “…kau terlalu optimistis” (Halaman 55)  

Tulus “… aku ingin meminta maaf. Atas semua yang pernah 

kulakukan dulu” (Halaman 57)  

Gigih “Karena aku ingin dia memberiku kesempatan untuk 

membuktikan” (Halaman 63)  

Humoris “…wajahmu akan gampang keriput kalau kau memberengut 

teru..” (Halaman 66)  

Pembujuk dan Negosiator “berhenti bekerja untukmu dan bekerja 

untukku sebagai gantinya” (Halaman 69)  

Bertekad Kuat “Sophie Wilson sungguh tidak tahu betapa besar 

usaha yang dikerahkan Lucas demi mendapatkan tiket itu” (Halaman 

209)  

Romantis “Lucas Ford adalah laki-laki paling romantis” (Halaman 

277)  

Maskulin “Terima kasih, telah mengantarku pulang…” (Halaman 

288)  

Hati-hati “Aku akan berhati-hati dengan ucapanku kalau aku jadi 

dirimu” (Halaman 244) 

 

Hasil analisis mahasiswa lainnya pada bagian tokoh dan penokohannya juga serupa. 

Mahasiswa secara detail memberikan penguatan bukti kutipan teks tidak hanya pada bagian 

tokoh dan penokohan, tapi juga bagian tema, latar, alur, dan amanat. Begitu juga dengan 

analisis dan evaluasi pada buku nonfiksi. Mahasiswa memberikan contoh dengan 

menunjukkan bukti kutipan dan halaman buku.   

 

Dengan demikian, uraian pembahasan di atas menunjukkan bahwa analisis kritis yang 

dilakukan oleh mahasiswa sudah berada pada kategori baik. 1) Kemampuan analisis dapat 

dilihat pada kegiatan ulasan di bagian analisis, hasilnya sudah baik. 2) Pemahaman terhadap 

konteks sudah ditujukan dengan baik oleh mahasiswa pada kegiatan ulasan di bagian 

orientasi dan sinopsis. 3) Penggunaan bukti dan referensi sudah sangat baik ditunjukkan oleh 

mahasiswa di bagian analisis dan orientasi pada relevansi isi buku dengan zaman sekarang. 4) 

Kemampuan evaluasi kritis, sudah ditunjukkan dengan baik di bagian analisis dan evaluasi. 

5) Konsistensi argumentasi sudah diterapkan dengan sangat baik pada bagian orientasi, 
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analisis, dan evaluasi. 6) Kemampuan menyintesis informasi sudah dilakukan dengan baik di 

bagian sinopsis dan evaluasi. Terakhir 7) Gaya penulisan dan bahasa dengan baik sudah 

ditunjukkan dalam orientasi, sinopsis, dan evaluasi. Mahasiswa sudah menggunakan bahasa 

dan pilihan diksi yang mudah dipahami. Jika ada yang masih harus diperbaiki, hal tersebut 

adalah penggunaan tata bahasa yang masih belum sempurna. Masih terlihat ada kesalahan 

ejaaan dan tanda baca dalam setiap tulisan ulasan mahasiswa. 
 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kegiatan menulis ulasan buku fiksi dan nonfiksi terhadap 

kemampuan analisis kritis mahasiswa dapat dikatakan sudah efektif. Hasil angket 

menunjukkan jawaban responden cenderung positif.  94,29% mahasiswa menjawab sangat 

setuju kegiatan ulasan buku efektif meningkatkan pemahaman terhadap isi buku. Yang 

menarik juga 85,71 % mahasiswa setuju setelah mengikuti kegiatan ulasan buku, merasa 

percaya diri dalam melakukan analisis kritis terhadap buku fiksi dan nonfiksi. Selain itu, data 

menunjukkan bahwa hasil rata-rata analisis kritis mahasiswa berada pada kategori baik. 

Mahasiswa sudah mampu menunjukkan kemampuan analisis; pemahaman terhadap konteks; 

penggunaan bukti dan referensi; kemampuan evaluasi kritis; konsistensi argumentasi; 

kemampuan menyintesis informasi; serta menggunakan gaya penulisan dan bahasa dengan 

baik pada hasil ulasan yang ditulis. 
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